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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi strategi pelaku usaha informal offline dan online menghadapi Covid-
19 dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan di Kota Palembang dengan 
menggunakan 12 informan. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria, 1) 
merupakan pelaku usaha informal offline dan online; 2) telah menjalankan usaha minimal 1 tahun; dan 3) 
berdomisili di Kota Palembang. Setelah itu, data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 
tiga tahap, yaitu: reduction, display dan conclusion. Teknik keabsahan data menggunakan derajat credibilty 
dengan teknik triangulasi (sumber dan waktu), diskusi teman sejawat, perpanjangan pengamatan dan peningkatan 
ketekunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan oleh pelaku usaha offline dan online 
menghadapi pandemi Covid-19, antara lain: 1) Mengurangi/menambah jumlah pekerja; 2) Melakukan pekerjaan 
sampingan; 3) Mengurangi/menambah jam kerja; 4) Manajemen pengeluaran; 5) Melakukan pinjaman; 6) 
Manajemen kesehatan; 7) Meningkatkan strategi pemasaran. Rekomendasi dari hasil penelitian ini adalah pelaku 
usaha informal perlu melakukan transformasi usaha secara online dan melakukan promosi serta pelayanan usaha 
yang inovatif dan sesuai dengan protokol kesehatan. 
 
Kata kunci: Usaha Informal, Offline, Online, Covid-19 
 
Abstract  
This study aims to explore the strategies of offline and online informal business actors to encounter Covid-19 using 
qualitative research methods. The research was conducted in Palembang City with a sample of 12 informants. The 
informants were selected using purposive sampling technique with the following criteria: 1) they are informal business 
actors offline and online; 2) has been in business for at least 1 year; and 3) domiciled in Palembang City. After that, the 
data were analyzed using the Miles and Huberman model which includes three stages, namely: reduction, display and 
conclusion. The data validity technique used a degree of credibility with triangulation techniques (source and time), 
peer discussion, extended observation and increased persistence. The results showed that the strategies carried out by 
offline and online businesses to face the Covid-19 pandemic included: 1) Reducing / increasing the number of workers; 
2) Doing odd jobs; 3) Reduce / increase working hours; 4) Expenditure management; 5) Making loans; 6) Health 
management; 7) Improve marketing strategy. Recommendations from the results of this study are that informal 
entrepreneurs must carry out business transformation online and carry out promotions and business services that are 
innovative and in accordance with health protocols. 
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Pada 2017, jumlah pengangguran di Kota 
Palembang berjumlah 61.449 orang. 
Pengangguran di Kota Palembang didominasi 
oleh laki-laki (44.337 orang) dan perempuan 
(17.112 orang) (BPS, 2018). Pengangguran 
yang disebabkan oleh kesulitan memasuki 
lapangan kerja formal, pemutusan hubungan 
kerja (PHK), keterbatasan sumber daya, 
memicu munculnya jenis pekerjaan sektor 
informal. Pelaku usaha sektor Informal di Kota 
Palembang dapat dijumpai di tempat-tempat 
umum, mulai dari padagang asongan, penjual 
gorengan, rumah makan, bengkel, pedagang 
buah, bungga, aksesoris HP, sol sepatu, dan 
lain sebagainya.  Pada 2017, tercatat 29,96 
persen pekerja di Kota Palembang bekerja 
pada sektor informal, yang didominasi oleh 
pekerja dengan status berusaha sendiri (16,73 
persen) (BPS, 2018).  
Dinamika pelaku usaha sektor informal 
di Kota Palembang mengalami permasalahan 
yang semakin kompleks sejak adanya Covid-
19. Pelaku usaha informal yang pada awalnya 
dapat secara bebas mengelar barang 
dagangan, terhambat akibat Covid-19 dan 
berbagai kebijakan yang menyertainya. Sejak 
Covid-19 dinyatakan oleh WHO sebagai 
pandemi global, terjadi perubahan yang 
drastis pada setiap aktivitas kehidupan 
manusia. Banyak negara menutup akses pintu 
masuk ke negaranya, termasuk Indonesia, 
orang-orang bekerja dari rumah, aktivitas 
manusia di tempat-tempat publik sangat 
dikurangi bahkan ada yang dihentikan 
sementara (Kaur & Kaur, 2020).   
 Pandemi ini bukan hanya 
mempengaruhi masalah kesehatan manusia, 
namun ekonomi dan pekerjaan. Kurang lebih 
ada 1,6 miliar  pekerja atau setengah dari 
angkatan kerja dunia yang menjalankan 
perekonomian informal terancam kehilangan 
pekerjaan dan pendapatan gara-gara 
pandemic (ILO, 2020a).  
 Pekerja atau pelaku usaha informal 
sering disebut sebagai masyarakat rentan (ILO, 
2020b), sebab identik dengan masyarakat 
menengah ke bawah, dengan pekerjaan yang 
bersifat subsisten. Kebijakan pengurangan 
aktivitas fisik di luar rumah (jaga jarak) 
menyebabkan sepinya aktivitas masyarakat, 
sehingga mengakibatkan berkurangnya jumlah 
pembeli dan pengguna jasa informal.  
 Kurang lebih ada empat dampak yang 
dirasakan oleh pelaku usaha akibat Covid-19, 
yaitu: 1) Penurunan omzet; 2) Kesulitan 
mendapatkan bahan baku; 3) Turunnya 
kepercayaan masyarakat terhadap suatu 
produk, dan 4) Menurunnya pendapatan, 
sehingga harus melakukan pengurangan 
karyawan (Hardilawati, 2020). Hal ini sangat 
merugikan pelaku usaha informal, namun 
kondisi demikian tidak hanya terjadi di 
Indonesia, melainkan hampir di seluruh 
negara yang terserang wabah Covid-19.  
 Menyikapi kondisi ini, pelaku usaha 
informal harus memiliki strategi bertahan 
hidup untuk menghadapinya. Istilah strategi 
bertahan hidup diambil dari konsep livelihood 
strategies yang dikemukakan (Chaudhuri, 
2018), yaitu cara rumah tangga untuk 
memperoleh pendapatan dengan 
mengoptimalkan berbagai sumber daya yang 
dimiliki sehingga dapat menghasilkan sesuatu 
yang bernilai ekonomis.  
 Berbagai strategi bertahan hidup 
biasanya dilakukan oleh masyarakat rentan 
perkotaan dalam masa krisis, seperti nafkah 
ganda, pengurangan kuantitas barang yang 
dikonsumsi atau dengan cara menambah 
penghasilan melalui pekerjaan sampingan atau 
bekerja di sektor informal (Irwan, 2015; 
Kornita & Yusuf, 2013). 
 Pada masa krisis seperti ini, sektor 
informal merupakan strategi bertahan hidup 
yang paling rasional untuk dilakukan(Pitoyo, 
1999; Armansyah, Sukamdi, & Pitoyo, 2019). 
Uniknya, pekerja dengan berbagai latar 
belakang dan karakteristik dapat masuk ke 
sektor informal. Namun, berdasarkan studi 
(Mussurov & Rezaar Absheibani, 2015), 
pekerja dengan usia relatif tua memiliki 
kemunkinan lebih besar untuk menjalankan 
usaha informal pada masa krisis, begitu pun 
dengan pekerja yang telah berkeluarga dan 
memiliki anak (Soebyakto & Armansyah, 2016; 
Armansyah & Mirna, 2018; Wulantari & 
Armansyah, 2018; Taufik, dkk., 2019). 
Salah satu strategi yang dapat dilakukan 
oleh pelaku usaha kecil seperti sektor informal 
adalah melakukan transformasi usaha secara 
online (e-commerce) (Hardilawati, 2020). 
Karena menurut (Hardilawati, 2020), usaha 
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online memiliki pengaruh signifikan dalam 
meningkatkan aspek pemasaran dan 
pendapatan pelaku usaha. Akan tetapi, tidak 
semua pelaku usaha informal memiliki 
kemampuan adaptasi dengan iklim usaha 
online, karena keterbatasan sumber daya pada 
pelaku usaha informal, seperti keterampilan 
rendah dan teknologi sederhana (Bastidas & 
Acosta, 2019). Berdasarkan uraian dan 
permasalahan di atas, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Strategi 
Pelaku Usaha Informal Menghadapi 
Pandemi Covid-19 (Studi Kasus: Pelaku 
Usaha Informal Offline dan Online di Kota 
Palembang)”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan strategi pelaku usaha informal 
offline dan online di Kota Palembang dalam 
menghadapi Pandemi Covid-19.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Kota Palembang, 
dengan objek pelaku usaha informal offline 
dan online. Unit analisis yang digunakan 
adalah pelaku usaha informal yang berada di 
Kota Palembang. Temuan penelitian ini 
diharapkan dapat menjelaskan strategi yang 
dapat digunakan oleh pelaku usaha informal 
dalam bertahan dan beradaptasi dengan 
pandemi, khususnya di era new normal. 
Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan fokus penelitian untuk 
mengeksplorasi strategi yang dilakukan pelaku 
usaha informal offline dan online menghadapi 
pandemi Covid-19. Penelitian dilakukan di 
Kota Palembang dengan menggunakan 12 
informan. Informan dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling, dengan kriteria 
tertentu: 1) Merupakan pelaku usaha informal 
offline atau online; 2) Telah menjalankan usaha 
informal minimal 1 tahun; 3) Berdomisili di 
Kota Palembang.  
 Informan dibagi tiga kelompok, yaitu 
kelompok pertama adalah lima orang pelaku 
usaha informal offline. Kelompok kedua, lima 
orang pelaku usaha informal online, dan 
kelompok ketiga, dua orang pelaku usaha 
informal offline dan online (kombinasi). 
Pengumpulan data menggunakan wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Setelah itu, data 
dianalisis menggunakan model analisis Miles 
dan Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu 
reduction, display, dan conclusion. Teknik 
keabsahan yang digunakan adalah triangulasi 
(sumber dan waktu), selain itu didukung 
dengan diskusi teman sejawat, perpanjangan 
pengamatan dan peningkatan ketekunan yang 
termuat dalam derajat kredibilitas keabsahan 
data (Sugiyono, 2016;Creswell, 2016) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum adanya Covid-19, BPS mencatat 
tingkat pengangguran di Kota Palembang 
mengalami peningkatan dari 7,21 persen pada 
2018 menjadi 7,94 pada 2019 (BPS, 2019). 
Meskipun belum ada data resminya, diprediksi 
bahwa pada 2020, angka pengangguran akan 
mengalami kenaikan yang drastis, hal ini 
disebabkan oleh resesi pada akhir 2020 
mendatang akibat pandemi Covid-19, di mana 
banyak perusahaan melakukan PHK terhadap 
karyawan(Joko, Bagas, & Ikhwan, 2020). 
Dampaknya, secara tidak langsung akan 
meningkatkan jumlah pelaku usaha informal di 
Kota Palembang. Pandemi Covid-19 atau yang 
lebih dikenal dengan nama Covid-19 
menyebabkan dampak yang sangat besar bagi 
masyarakat, khususnya masyarakat rentan 
seperti pelaku usaha informal. Sebelum 
membahas mengenai strategi yang mereka 
lakukan, berikut ini ada beberapa pendapat 
pelaku usaha informal tentang Covid-19, 
berikut kutipan wawancaranya. 
 “Virus yang dibesar-besarkan” (I_01-
Az) 
 “Merupakan bahaya yang nyata dan 
dapat menginfeksi siapa saja dengan 
begitu cepat serta wabah ini 
menurunkan pendapatan setiap orang 
yang melakukan usaha” (I_04-Am) 
 “Penyakit yang tidak dapat dianggap 
sepele” (I_06-Md) 
 “Karena pandemi tidak banyak waktu 
untuk keluarga….”I_05-Mi) 
 Bagi sebagian pelaku usaha informal, 
Covid-19 merupakan virus yang dibesar-
besarkan,sedangkan bagi yang lain Covid-19 
adalah suatu bahaya yang tidak dapat 
dianggap sepele karena dapat menulari siapa 
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saja. Covid-19 juga menyebabkan waktu 
bertemu keluarga menjadi berkurang, dan 
yang paling penting Covid-19 berdampak pada 
menurunnya jumlah pendapatan. Oleh karena 
itu, pelaku usaha informal di Kota Palembang 
melakukan beberapa upaya untuk menghadapi 
pandemi Covid-19 supaya keadaan ekonomi 
tetap stabil, antara lain: menambah atau 
mengurangi jumlah pekerja, menjalanlan 
pekerjaan alternatif, menambah atau 
mengurangi jam kerja, mengurangi jumlah 
pengeluaran, melakukan pinjaman, 
manajemen kesehatan, dan membuat strategi 
promosi usaha.  
Mengurangi/Menambah Jumlah Pekerja 
 Tidak dapat dipungkiri bahwa usaha 
online pada masa pandemi menjadi salah satu 
alternatif yang menjanjikan.Kebijakan ‘jaga 
jarak’membuat aktivitas manusia lebih banyak 
dilakukan secara online, tidak terkecuali 
aktivitas jual-beli. Usaha online mampu 
menjawab tantangan tersebut, dan secara 
tidak langsung membantu pemerintah 
mengurangi aktivitas kontak langsung yang 
dinilai berpotensi meningkatkan penyebaran 
pandemi Covid-19 (Kaur & Kaur, 2020). 
 Beragam upaya dilakukan oleh pelaku 
usaha dalam menghadapi pandemi, khususnya 
para pelaku usaha informal offline dan onlinedi 
Kota Palembang. Berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan pada 12 
informan, terdapat empat pelaku usaha 
informal di Kota Palembang yang memilih 
strategi mengurangi jumlah pekerja akibat 
dampak pandemi, enam informan tidak 
melakukan penambahan dan pengurangan 
pekerja, dan dua informan memilih menambah 
jumlah pekerja.  
 Empat informan yang memilih 
mengurangi jumlah pekerja adalah pelaku 
usaha informal offline (3 orang) dengan 
pekerjaan sebagai pemilik warung makan, 
usaha gorengan, dan bengkel motor, serta satu 
orang pelaku usaha online dengan jenis usaha 
makanan. Sementara itu, yang memilih strategi 
tidak mengurangi atau menambah jumlah 
pekerja adalah pelaku usaha informal offline (2 
orang) dengan jenis pekerjaan usaha pangkas 
rambut dan pecel lele dan online (4 orang) 
dengan jenis pekerjaan usaha makanan, 
pakaian, dan aksesoris, sedangkan yang 
memilih strategi menambah jumlah pekerja 
adalah pelaku usaha online (2 orang) dengan 
jenis pekerjaan usaha makanan dan aksesoris 
pakaian. Berdasarkan temuan ini terlihat 
bahwa pelaku usaha offline lebih banyak 
terdampak pandemi Covid-19, sebab pelaku 
usaha yang paling banyak memilih strategi 
mengurangi jumlah pekerja berasal dari 
pelaku usaha informal offline. Jumlah 
pendapatan yang menurun akibat 
berkurangnya pembeli karena pandemi, 
menyebabkan pelaku usaha informal offline 
memilih mengurangi jumlah pekerja. Rata-rata 
tingkat penurunan pendapatan pelaku usaha 
informal di Kota Palembang sebelum dan 
setelah Covid-19 berkisar di angka 50 persen 
(Tabel 1).   
 
 
Tabel 1. Jumlah Pendapatan Pelaku Usaha Informal Offline dan Online 
Sebelum dan Setelah Covid-19 
Informan  Jenis Usaha 
Pendapatan  Penurunan 
(%) Sebelum  Setelah 
I_01-Az Kombinasi 2,5 jt/hari 1 jt/hari 60 
I_02-Da Kombinasi 1 jt/hari 500 ribu/hari 50 
I_03-Ep Online 4 jt/hari 3 juta/hari 25 
I_04-Am Online 30 ribu/hari 15 ribu/hari 50 
I_05-Mi Online 1 juta/hari 500 ribu/hari 50 
I_06-Md Online 150 ribu/hari 100 ribu/hari 33 
I_07-Rp Online 100 ribu/hari 30 ribu/hari 70 
I_08-No Offline 140/hari 60 ribu/hari 57 
I_09-Rd Offline 800 ribu/hari 300 ribu/hari 63 
I_10-Su Offline 1,2 juta/hari 500 ribu/hari 58 
I_11-Sd Offline 300 ribu/hari 150 ribu/hari 50 
I_12-Wi Offline 3 juta/hari 1 juta/hari 67 
Sumber: hasil wawawancara, 2020 




 Jumlah pembeli yang terus mengalami 
berkurang, membuat pelaku usaha informal 
offline harus memilih keputusan yang sulit 
untuk bertahan, berikut kutipan 
wawancaranya.  
 “Sepi, pembeli berkurang, orang-orang 
pada takut keluar. Jadi pendapatan ikut 
berkurang, tidak sanggup lagi 
membayar karyawan” (I_10-Su). 
Namun tidak semua pelaku usaha offline 
melakukan hal yang sama (mengurangi jumlah 
pekerja), sebagian dari mereka tetap memilih 
pada posisi yang sama sebagaimana belum 
adanya pandemi(tidak mengurangi atau 
menambah jumlah pekerja).Temuan menarik 
terlihat pada pelaku usaha informal online, di 
mana terdapat pelaku usaha online yang 
memilih menambah jumlah pekerja pada masa 
pandemi. Keputusan ini diambil sebagai upaya 
membantu proses pembuatan, pengepakan, 
dan pemasaran produk yang banjir pesanan, 
berikut kutipan wawancaranya,  
 “Orderan bertambah, jadi harus tambah 
anggota untuk membantu pekerjaan. 
Sebelumnya saya memiliki dua pekerja, 
pada masa pandemi saya tambah 
menjadi tiga, jadi sekarang ada lima 
pekerja” (I_01-Az).  
 Sama halnya dengan pelaku usaha 
informal offline, tidak semua pelaku usaha 
informal online bernasib baik, ada juga yang 
harus memilih untuk mengurangi jumlah 
pekerja. Namun berdasarkan jumlahnya, 
pelaku usaha informal online yang memilih 
mengurangi jumlah pekerja lebih sedikit 
daripada yang menambah pekerja. Jadi 
kesimpulannya salah satu strategi bertahan 
hidup pelaku usaha informal offline dan online 
di Kota Palembang dalam menghadapi 
pandemi dengan cara mengurangi atau 
menambah jumlah pekerja, namun ada pula 
yang tetap bertahan dengan kondisi semula. 
Jika dibandingkan, pelaku usaha informal 
offline lebih cenderung memilih mengurangi 
jumlah pekerja akibat menurunnya jumlah 
pendapatan karena berkurangnya pembeli, 
sedangkan pelaku usaha informal online lebih 
cenderung menambah jumlah pekerja, karena 
terjadinya peningkatan orderan. Maknanya, 
melakukan usaha informal online merupakan 
salah satu alternatif yang dapat dilakukan 
untuk beradaptasi dengan kondisi new 
normal, sebab relevan dengan program 
pemerintah yang menghimbau masyarakat 
untuk mengurangi aktivitas kontak langsung di 
tengah keramaian.  
Melakukan Pekerjaan Sampingan 
 Berkurangnya jumlah pendapatan 
akibat pandemi membuat pelaku usaha 
informal harus berpikir keras untuk mencari 
alternatif penghasilan. Hal inilah yang 
dilakukan oleh beberapa pelaku usaha 
informal di Kota Palembang. Sebagian ada 
yang memilih fokus menjalankan usaha 
informal online, melakukan pekerjaan 
sampingan (wirausaha), menjalankan usaha 
offline dan online, namun ada pula yang 
terpaksa kehilangan pekerjaan atau memilih 
untuk beralih ke pekerjaan lain, berikut 
penuturan dari salah satu informan. 
 “Sebelumnya pekerjaan sampingan saya 
ojek online, tapi gara-gara covid 
penumpang sepi, ditambah ada 
larangan angkut penumpang. Jadi 
sementara saya off dulu” (I_01-Ep).  
Informan di atas sehari-hari bekerja 
sebagai pedagang sambil menjalankan ojek 
online, hal itu dilakukannya sebelum pandemi. 
Namun setelah adanya pandemi ia terpaksa 
berhenti narik ojek online. Kebijakan 
pemerintah dan perusahaan yang melarang 
menarik penumpang di tengah pandemi 
membuat para pekerja ojek online kehilangan 
sebagian sumber pemasukan. Sama halnya 
dengan informan Rp, ia juga terpaksa berhenti 
bekerja sebagai ojek online dan beralih 
menjalankan usaha sebagai pedagang buah.  
 Berbeda halnya dengan I_01-Az yang 
bekerja sebagai tukang pangkas rambut. 
Sebelum pandemi ia menjalankan dua jenis 
usaha secara offline dan online. Menurut 
pengakuannya, pandemi membuat orang takut 
untuk potong rambut di luar. Orang-orang 
memutuskan untuk membeli alat pemotong 
rambut sendiri. Akibatnya tukang pangkas 
rambut mengalami penurunan pendapatan. 
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Oleh karena itu, untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, I_01-Az mencoba 
fokus menjalankan usaha online yang telah 
lama ia lakukan selama ini. Usaha onlinenya 
bergerak di bidang perdagangan barang-
barang kebutuhan sehari-hari yang lagi tren, 
seperti masker, face shield, sarung tangan, dan 
lain sebagainya, berikut kutipan 
wawancaranya.  
 “Sebelum covid saya menjalankan 
usaha offline dan online, namun setelah 
pandemi saya lebih fokus untuk usaha 
online karena lebih banyak 
menghasilkan” (I_01-Az). 
 Berdasarkan pengakuan beberapa 
informan di atas, salah satu strategi bertahan 
hidup yang dapat dilakukan menghadapi 
pandemi yaitu melakukan usaha sampingan, 
baik offline maupun online. Strategi ini 
menurut Chaudhuri (2018), disebut sebagai 
diversifikasi sumber pendapatan (diversifikasi 
of income sources), yaitu suatu strategi yang 
dilakukan oleh suatu rumah tangga dalam 
menghadapi kesulitan ekonomi dengan cara 
menambah sumber pendapatan baru. 
 Jangan hanya menunggu dan pasrah, 
namun cobalah untuk mencoba hal yang baru, 
jika pun terpaksa meningalkan pekerjaan 
lama, tidak masalah, asalkan memang usaha 
baru mampu menopang perekonomian. Akan 
tetapi, sebagian pelaku usaha informal banyak 
juga yang memilih tetap bertahan dengan 
usaha yang lama. Biasanya terjadi pada pelaku 
usaha informal offline dengan latar belakang 
pendidikan dan umur yang sudah relatif tua. 
Banyak yang merasa tidak sanggup, tidak mau 
dan menganggap usaha online sulit, ditambah 
biaya yang harus dikeluarkan untuk pembelian 
alat (smartphone dan kuota internet). 
 
Mengurangi/Menambah Jam Kerja 
 Meskipun jumlah pendapatan yang 
diperoleh pelaku usaha informal offline dan 
online sebagian besar mengalami penurunan, 
namun keputusan untuk menambah jam kerja 
sepertinya tidak banyak dilakukan oleh pelaku 
usaha. Sembilan dari dua belas pelaku usaha 
informal mengaku tetap menggunakan jam 
kerja yang sama baik sebelum atau setelah 
adanya pandemi. Namun terdapat pula temuan 
lain, di mana ada pelaku usaha informal yang 
mengaku melakukan penambahan jam kerja, 
dari sebelumnya 10 jam menjadi 12 jam. Hal 
ini terjadi pada  I_09-Rd yang menjalankan 
usaha rumah makan.  
 Ada pula I_07-Rp yang mengaku 
memiliki jam kerja tidak menentu setelah 
adanya pandemi. Sebelum pandemi ia 
biasanya bekerja 12 jam per hari, namun 
setelah pandemi menjadi tidak teratur. 
Sementara itu, I_11-Sd yang menjalankan 
usaha bengkel motor mengungkapkan hal yang 
berbeda, di mana ia mengatakan bahwa 
setelah pandemi terjadi pengurangan jam 
kerja dari 14 jam per hari menjadi 12 jam. 
Menurutnya hal itu disebabkan adanya 
himbauan pemerintah yang melarang 
menjalankan usaha sampai larut malam (jam 
malam).  
 Berdasarkan pengakuan informan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
pelaku usaha informal baik offline maupun 
online tidak memilih untuk menambah jam 
kerja sebagai strategi bertahan hidup di tengah 
pandemi. Meskipun beberapa dari mereka ada 
yang mengalami penambahan dan 
pengurangan jam kerja, bahkan mengalami 
jam kerja yang tidak menentu akibat pandemi. 
Namun secara umum, bertahan menggunakan 
jam kerja yang sama seperti sebelum adanya 
pandemi. 
Manajemen Pengeluaran 
Mengurangi jumlah pengeluaran 
merupakan alternatif yang dapat dilakukan 
ketika masa sulit. Hal ini tampaknya berlaku 
pada pelaku usaha informal offline dan online 
di Kota Palembang. Delapan dari dua belas 
pelaku usaha informal mengaku melakukan 
pengurangan jumlah pengeluaran untuk 
bertahan di masa pandemi. Jenis pengeluaran 
yang dikurangi berasal dari kebutuhan sehari-
hari, dengan cara memilih barang yang benar-
benar penting untuk dibeli, sedangkan yang 
tidak begitu penting dihapus, berikut 
penuturan dari beberapa informan. 
 “Mengurangi kebutuhan sehari-hari 
yang tidak diperlukan” (I_03-Ep) 
 “Tidak membeli barang yang tidak 
dibutuhkan” (I_05-Mi) 
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 “Pengurangan belanja untuk barang-
barang usaha” (I_09-Rd) 
 “Mengurangi jumlah karyawan” (I_02-
Da) 
 Sebagian besar informan di atas 
mengungkapkan bahwa mengurangi jumlah 
pengeluaran adalah strategi bertahan di 
tengah pandemi. Jenis pengeluaran yang 
dikurangi beragam, mulai dari kebutuhan 
sehari-hari, mengurangi pembelian bahan-
bahan untuk usaha (mengurangi jumlah stok 
barang), atau bahkan sampai melakukan 
pengurangan jumlah karyawan. Keputusan 
tersebut dilakukan untuk menyeimbangkan 
antara pendapatan dan pengeluaran. 
Pendapatan yang mengalami penurunan mau 
tidak mau menyebabkan harus mengurangi 
jumlah pengeluaran. Oleh karena itu, pelaku 
usaha informal harus memilah-milah apa saja 
yang harus dikurangi, termasuk 
pemberhentian karyawan.  
Melakukan Pinjaman 
Pelaku  usaha informal dikenal memiliki 
jaringan sosial yang kuat satu sama lain. 
Jaringan sosial ini berfungsi sebagai pengaman 
atau penyelamat di kala sulit. Pelaku usaha 
informal yang mengalami kesulitan dan 
memerlukan modal usaha tidak segan-segan 
untuk meminjam kepada keluarga, tetangga, 
sahabat, atau pun teman. Namun demikian, hal 
ini tampaknya tidak berlaku bagi pelaku usaha 
informal di Kota Palembang, sebab sembilan 
dari dua belas pelaku usaha informal offline 
dan online mengaku tidak pernah meminjam 
uang kepada orang lain selama masa pandemi 
untuk tujuan memenuhi kebutuhan hidup. Dua 
pelaku usaha informal malah lebih memilih 
melakukan pinjaman pada bank, dan satu 
pelaku usaha informal meminjam dari dana 
KUR (kredit usaha rakyat) yang ada di 
lingkungannya.  
Ketiga pelaku usaha informal yang 
pernah melakukan pinjaman ini merupakan 
pelaku usaha informal offline, yang masing-
masing bekerja sebagai pemilik rumah makan, 
penjual gorengan, dan usaha bengkel motor. 
Secara praktis, pelaku usaha informal offline 
tampaknya lebih banyak mengalami kesulitan 
ekonomi dibandingkan pelaku usaha informal 
online, sebab pada pelaku usaha informal 
online tidak ditemukan pelaku usaha yang 
pernah melakukan pinjaman. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi 
bertahan hidup dengan cara melakukan 
pinjaman dari jejaring sosial, tampaknya tidak 
menjadi pilihan utama bagi pelaku usaha 
informal di Kota Palembang. Temuan 
penelitian menunjukkan pelaku usaha 
informal di Kota Palembang lebih memilih 
melakukan pinjaman dari bank dan KUR 
daripada jejaring sosial yang mereka miliki.  
Manajemen Kesehatan 
Dari dua belas pelaku usaha informal, 
terdapat enam orang yang memiliki jaminan 
kesehatan (BPJS dan KIS), sedangkan enam 
orang lainnya tidak memiliki. Menurut pelaku 
usaha informal, mereka mengalami kesulitan 
untuk membayar iuaran jaminan kesehatan. 
Selain itu mereka juga menganggap proses 
pembayaran online susah dan ribet, sehingga 
mereka memilih tidak ikut jaminan kesehatan. 
Terdapat sembilan orang yang takut berobat 
ke dokter atau rumah sakit, termasuk pelaku 
usaha informal yang memiliki jaminan 
kesehatan. Terdapat tiga orang yang 
mengungkapkan tidak merasa takut berobat 
ke dokter atau ke rumah sakit. Beberapa 
alternatif tempat berobat pelaku usaha 
informal seperti, membeli obat di warung, 
apotik, istirahat di rumah (kerokan), atau 
klinik dan puskesmas. Menurut pelaku usaha 
informal, jika terpaksa harus berobat, mereka 
lebih memilih mendatangi dokter praktik 
daripada harus pergi ke rumah sakit.  
Meningkatkan Strategi Pemasaran 
 Strategi pemasaran merupakan hal 
yang tidak kalah penting. Supaya barang/jasa 
yang ditawarkan dapat terjual, pelaku usaha 
informal harus mengupayakan strategi 
pemasaran, khususnya di tengah pandemi ini. 
Bagi pelaku usaha informal offline strategi 
pemasaran yang dilakukan dengan cara 
meningkatkan bentuk pelayanan terhadap 
pembeli, seperti ramah tamah, sopan, menjaga 
kebersihan, dan menerapkan protokol 
kesehatan (memakai masker dan sarung 
tangan)(Hardilawati, 2020), sedangkan bagi 
pelaku usaha informan online, strategi 
pemasaran yang dilakukan dengan yang 
hampir sama, namun pelaku usaha informal 
lebih banyak melakukan sosialisasi dan 
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promosi melalui media sosial (WA, 
Instagram,Facebook, dan lain sebagainya).  
Temuan ini relevan dengan penelitian 
(Kaur & Kaur, 2020), tentang “Covid-19 and the 
Rise of the New Experience Economy”, yang 
menjelaskan salah satu strategi pelaku usaha 
di tengah pandemi adalah dengan cara 
memberikan banyak promosi, voucher atau 
pun diskon pada konsumen. Hal ini pulalah 
yang tampaknya dilakukan oleh sebagian 
pelaku usaha informal di Kota Palembang, di 
mana mereka memberikan diskon untuk 
pembeli serta berbagai macam giveaway, 
berikut kutipan wawancaranya. 
 “Memperluas pemasaran online, 
menjalankan usaha sesuai protokol kesehatan” 
(I_01-Az) 
 “Memastikan barang yang dijual 
bersih” (I_05-Mi) 
 “Melakukan berbagai usaha alternatif 
yang penting dapat uang, promosi menjaga 
kualitas barang, menjaga kebersihan barang 
dan tempat serta mematuhi protokol 
kesehatan” (I_07-Rp) 
 Berdasarakan pernyataan informan di 
atas, perilaku menjaga kebersihan dan 
menerapkan protokol kesehatan di tengah 
pandemi merupakan suatu keharusan yang 
perlu dilaksanakan sehingga usaha yang 
dijalankan dapat tetap bertahan. Jadi 
berdasarkan strategi pemasaran, sebagian 
besar pelaku usaha informal telah memiliki 
kesadaran melakukan adaptasi usaha di 
tengah pandemi. Hal ini ditandai dengan 
munculnya kesadaran untuk menjaga 
kebersihan dan menerapkan protokol 
kesehatan pada saat menjalankan usaha. 
Semua itu dilakukan sebagai upaya 
meningkatkan pelayanan dan menarik minat 
para calon pembeli.  
 
KESIMPULAN 
Strategi yang dilakukan oleh pelaku 
usaha informal offline dan online di Kota 
Palembang dalam menghadapi pandemi antara 
lain: 1) mengurangi atau menambah jumlah 
pekerja; 2) menjalankan pekerjaan 
alternatif/sampingan; 3) mengurangi atau 
menambah jam kerja; 4) manajemen 
pengeluaran; 5) melakukan pinjaman; 6) 
manajemen kesehatan; dan 7) meningkatkan 
strategi pemasaran. Dari ketujuh strategi 
tersebut, yang paling banyak dilakukan adalah 
mengurangi/menambah jumlah pekerja dan 
jam kerja, melakukan pekerjaan sampingan, 
manajemen pengeluaran, manajemen 
kesehatan, dan meningkatkan strategi 
pemasaran, sedangkan melakukan pinjaman 
tidak banyak dilakukan oleh pelaku usaha 
informal di Kota Palembang. Terdapat 
kesadaran baru pada pelaku usaha informal, di 
mana mereka mulai terbiasa untuk 
mengutamakan kebersihan dan menerapkan 
protokol kesehatan ketika menjalankan usaha.  
Pelaku usaha informal online tidak begitu 
terdampak oleh pandemi dibandingkan offline. 
Oleh karena itu, sebagai rekomendasi perlu 
adanya pemberdayaan atau pengembangan 
pelaku usaha informal offline menjadi online, 
sehingga pelaku usaha informal dapat 
menjalankan usaha secara dua sistem (offline 
dan online). Pelaku usaha informal offline 
dapat memilih menjadikan usaha offlinenya 
menjadi online atau membuka usaha baru 
berbasis online. Perlu adanya pelatihan dan 
pendampingan bagi para pelaku usaha 
informal khususnya di tengah pandemi ini 
sehingga mereka dapat termotivasi untuk 
tetap menjalankan dan mengembankan usaha. 
Perlu adanya wadah bagi para pelaku usaha 
informal untuk menyampaikan aspirasinya 
terkait semua kendala yang dihadapi akibat 
pandemi Covid-19.  
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